BAB III
PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA
A. Deskrifsi Umum Objek Penelitian

1. Letak Geografis Buduran

Buduran adalah sebuah kecamatan di Kabupaten Sidoarjo,

Provinsi Jawa Timur, Indonesia.

Kabupaten Sidoarjo, merupakan sebuah kabupaten di Provinsi
Jawa Timur, Indonesia. Ibukotanya adalah Sidoarjo. Kabupaten ini
berbatasan dengan Kota Surabaya dan Kabupaten Gresik di utara,
Selat Madura di timur, Kabupaten Pasuruan di selatan, serta
Kabupaten Mojokerto di barat. Sidoarjo dikenal sebagai penyangga

utama Kota Surabaya, dan termasuk kawasan Gerbang kertosusila.

Kecamatan Buduran memiliki 15 Desa, diantaranya
Banjarkemantran, Banjarsari, Buduran, Damarsi, Dukuhtengah,
Entalsewu, Pagerwojo, Prasung, Sawohan, Sidokerto, Sidomulyo,

Sidokepung, Siwalanpanji, Sukorejo, Wadungasin.

Kecamatan Buduran merupakan salah satu kecamatan dani 18
kecamatan di Kabupaten Sidoarjo yang terletak di sebelah Utara
Ibukota Kabupaten dan merupakan wilayah kota (RIK) Kabupaten

Sidoarjo.
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Jarak Kecamatan Buduran dengan Ibukota Kabupaten Sidoarjo
+2 km.,

e Batas Wilayah Kecamatan Buduran adalah:

o Sebelah Utara : Kecamatan Gedangan
o Sebelah Selatan : Kecamatan Sidoarjo

o Sebelah Timur : Selat Madura

o Sebelah Barat : Kecamatan Sukodono

e Luas Wilayah Kecamatan Buduran mempunyai adalah :

o Tanah sawah : 913,82 Ha

o Irigasi tehnis / setengah tehnis : 74,42 Ha

o Tanah ingasi sederhana : 1.032,56 Ha

o Tanah ingasi teknis . 127,66 Ha

o Tanah pekarangan/ bangunan : 649,67 Ha

o Tanah tambak : 1.118,86 Ha

o Tanah fasilitas umum . 185,52 Ha
Jumlah : 41025 Ha

e Curah Hujan

Banyaknya curah hujan rata-rata 1579 mm/Th dengan jumlah hujan 19
hari.
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2. Demografis

Jumlah Penduduk

Jumlah penduduk tetap kecamatan Buduran pada akhir Bulan

Desember 2010 terdiri dari:

Warga Negara Indonesia :

Laki - laki : 45310 Jiwa
Perempuan : 44.225 Jiwa
Jumlah . 89.535 Jiwa
Warga Negara Asing :

laki — laki : - Jiwa
perempuan : - Jiwa
Jumlah : - Jiwa

Wilayah Pemerintah Kecamatan Buduran

Wilayah Pemerintah Kecamatan Buduran terdiri dari:
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3) Fasilitas umum dan perkantoran

Fasilitas Umum yang terdapat di Kecamatan Buduran antara lain:

o Kesehatan
Puskesmas : 1buah
Puskesmas Pembantu . 4 buah
Polindes : 10 buah
Posyandu . 66 buah

o Pendidikan
TK Dharma Wanita Persatuan : 14 buah
TK. Islam :  8buah
Sekolah Dasar : 24 buah
SLTP Negeri : 2 buah
SLTP Swasta :  1buah
SMU Negeri :  1buah
SMU Swasta :  2buah
SMK Negeri : 3 buah
SMK Swasta : 2 buah
Ml : 10 buah
MTs : 6buah
MAN > 1buah
SLB(C) : 1buah

Perguruan Tinggi : 1buah



o Pusat Perekonomian

o Bank

Pasar Kabupaten : 1 unit Desa Buduran
Pasar Desa : 1 unit Desa Sidokerto
Koperasi : 1 KUD Mina Brantas

Koperasi Desa berbadan Hukum : 1 Koperasi Desa

Sidokerto

BRI Unit Buduran
KURK ( di bawah Manajemen Bank BRI )

BPR

Perkantoran

Di Kecamatan Buduran terdapat beberapa fasilitas perkantoran

antara lain:

Kantor Pemerintah Kecamatan
Kantor Kapolsek

Kantor Koramil

Kantor KUA

Kantor Cabang Dinas Pendidikan
Kantor Puskesmas

Kantor Pos Buduran

Kantor Gudmatzi TNI AD Buduran

Kantor Gudpusjad TNI AD Sidokerto



57

= Kantor Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kabupaten
Sidoago.
« Kantor Balai Bahasa Surabaya.

» Kantor Gedung Museum MPU TANTULAR

3. Potensi Kecamatan Buduran

Setiap daerah mempunyai potensi dan keistimewaan masing-
masing, termasuk Kecamtan Buduran. Kecamatan Buduran memiliki

potensi investasi Industri dan Home industri.

Luas wilayah industri 24,862 Ha, maka tak heran jika di
Kecamatan Buduran berdiri banyak pabrik industri, mulai indstri
makanan, sepatu, sandal, sepatu dan lain sebagainya, baik yang

berskala besar maupun yang masih kecil.

Selain potensi industri dan home industri, kecamatan Buduran
Juga memiliki potensi air bersih jaringan PDAM (perusahaa Daerah
Air Minum) dari Umbulan Pandaan (debit 150 liter/detik), Air Bawah
Tanah dengan kualitas memenuhi baku mutu air bersih. Air bersih dari
sumber Umbulan-Pasuruan-Tamanan-Pandaan (140 liter/detik),
Instalasi Penjernihan Air di desa Tawangsari Kecamatan Taman (300
liter/detik), jadi masalah air bersih di kecamatan Buduran tidak di

ragukan lagi.



Selain potensi diatas kecamatan Buduran juga memiliki infra
struktur yang tertata rapi. Juga mudah di tempuh dengan berbagai
transportasi, Jalan lokal, jalan kabupaten, jalan arteri primer (1,1 +

km), jalan KA (£ 1 km).

Juga terdapat perdagangan ataupun jasa, karena scktor
perdagangan yang sesuai untuk wilayah Buduran adalah ruko dan
supermarket, minimarket serta pasar desa dan toko untuk daerah
pengembangan potensi pemukiman.Sektor jasa yang berpeluang
dikembankan adalah jasa pertukangan baik skala kecil maupun untuk

konsumsi industri khususnya untuk perawatan dan maintenance.

Masalah pengelolaan sampah, Sampah dikelola oleh Dinas
Kebersihan dan Pertamanan Kabupaten Sidoarjo diangkut ke tempat
pembuangan akhir (TPA) di Bareng Krajan Kecamatan Krian dan
TPA Kalisogo Kecamatan Jabon. Air buangan/Air Limbah melalui
[PAL ke pembuangan saluran kuarter, tersier dan sekunder, yang

selanjutnya dibuang ke saluran primer **

*® http://id.wikipedia.org/wiki/Buduran, Sidoarjo
Halaman ini terakhir diubah pada 15:01, 13 September 2010
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4. Profil Pabrik Sepatu “Sun Moon Star”

Pabrik sepatu “Sun Moon Star” merupakan salah satu pabrik
sepatu yang ada di Sidoarjo, tepatnya di kabupaten Buduran. Pabrik
i1 merupakan pabrik cabang dari PT. “Sun Moon Star” yang ada di
Taiwan, jadi pemiliknya bukan orang Indonesia sendiri yakni orang
Taiwan. Pabrik yang hasil produksinya akan di ekspor ke luar negeri,
vakni Taiwan, karena nilai jualnya terbilang lebih mahal dan lebih

cepat pemasarannya dibanding jika dipasarkan di Indonesia.

Gambar 1

Suasana pada siang hari, di halaman PT. Sun Moon Star, yang di hiasi
dengan motor para karyawan

ligilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



Di pabrik sepatu “Sun Moon Star” tidak hanya memproduksi
sepatu saja, tetapi juga sandal, baik yang dari kulit maupun bukan.
Dipabrik ini memproduksi dari bahan mentah sampai menjadi bahan
jadi. Mulai dari membuat lapisan sandal yang paling bawah pakai
mesin ijek, terus nge-blok, memberi merek, jahit sampek mengepak.

Sesuai dengan ship masig-masing.*®

Pabrik sepatu “Sun Moon Star” bisa dibilang besar, dalam
sehari 24 jam saja ada empat shift, tiga ship di bagian produksi dan
satu shif di bagian jahit dan pengepakan. Shif pagi dari jam 06.30-
14.30 WIB, shif siang mulai jam 14.30-22.30 WIB dan pada shif
malam dan jam 22.30-06.30 WIB, dengan bagian-bagian yang
berbeda tiap shif nya. Dan dalam satu minggunya masuk dari han
senin sampai sabtu, hari sabtu masuk satu hari, yakni shif satu sampai
Jam 11.30 WIB yang seharusnya sampai jam 14.30 WIB dan ship dua
hanya sampai jam 16.00 yang seharusnya sampai jam 22.30 WIB dan
ship ke-3 hanya sampai jam 22.30 WIB. Dan untuk hari minggu libur,

tetapi jika mada lemburan mereka tetap masuk.

Sistem kerja di pabrik sepatu “ Sun Moo Star” mi sistem Nomn
kontrak, jadi mereka bebas keluar dari pabrik kapan pun jika dia maun.
Tetapi jika baru awal masuk kerja dipabrik, minimal kita kerja enam
hari, jika belum ada enam hari maka kita tidak digaji, kerja kita tidak

digaji. Sistem gaji pada pabrik ini adalah dihitung pegamnya,

¢ Wawancara dengan pak Parno, Pengawas shif malam, pada 11 Februari 2011
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perjamnya mereka digaji Rp.5000/ jam dan mereka gajian satu bulan

dua kali, yakni pada tanggal 5 dan tanggal 20.

Ketika ditanya mengenai jumlah semua karyawanyang bekerja
pada pabrik ini, Bu andarini menyebut kan kira-kira sekitar 300an, dan
pada shif malam sekitar 100an orang, ketika peneliti berusaha
meminta file mengenai profil pabrik, ataupun Website, ataupun
dokumen lainya sebagai data yang valid, bu Andarini mengatakan

kalau tidak ada, pabrik tidak punya file mengenai profil pabrik.

Untuk menjadi karyawan di pabrik sepatu “Sun Moon Star” ini
hanya membutuhkan teliti dan ulet, jadi tak heran jika di pabrik imi
hanya menerima karyawan perempuan saja, karena perempuan dilihat
lebih ulet dan telaten dibandingkan dengan laki-laki. Tetapi ada juga
karyawan laki-laki, tapi jumlahnya sedikit, yakni sekitar 20 orang,
itupun pada bagian tertentu, misalkan dibagian sopir yang
mengantarkan barang hasil produksinya sampai pelabubhan dan
pembantu sopir untuk angkat-angkat barang jadi (sepatu dan sandal

yang siap di pasarkan) ke dalam truk.

Syarat mutlak menjadi karyawan di pabrik tersebut hanya
perempuan dibawah umur 25 tahun, tidak memperdulikan latar
belakang pendidikan karyawannya, baik itu lulusan Sekolah Lanjut

Tingkat Pertama (SLTP atau SMP sederajat), Sekolah Lanjut Tingkat

*” Wawancara dengan bu Andarini, bagian personalia, pada 20 juli 2011
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Akhir (SLTA atau SMA sederajat), masih kuliyah, sudah berkeluarga.
karyawan yang baru masuk semua dianggap dari nol. Semua dianggap

tidak bisa dan masih membutuhkan bimbingan.

Minimal ijasah yang digunakan adalah ijasah SLTP (SMP atau
sederajat), sedangkan maksimal ijasah adalah ijasah SLTA (SMA atau
sederajat). Malahan menurut salah seorang karyawan di pabrik
tersebut, pthak pabrik lebih suka menerima anak yang baru lalusan
SLTP (SMP atau sederajat) ketimbang yang sudah lulus SLTP (SMA
atau sederajat) atau bahkan mereka yang sudah berkeluarga, dengan
alasan mereka yang baru lulusan dani SMP sederajat SLTP mereka
kebanyakan masih lugu, enak di atur, nurut, serta tidak banyak
menunutut, tidak banyak protes dibandingkan mereka yang sudah

lulusan SLTA (Sma sederajat) dan mereka yang sudah berkeluarga.

Karyawan pabrik sepatu “ Sun Moon Star” tidak haya berasal
dari daerah sekitar Sidoarjo saja, tapi mereka berasal dari berbagai
daerah, misalkan Surabaya, gresik, Lamongan, Tuban bahkan Madura,
tapi kebanyakan mereka berasal dari kota Sidoarjo sendiri.
Karyawanya 60% sudah berkeluarga dan memiliki anak, yang lain
belum menikah, malahan ada yang masih kuliyah. Kerena pada ship
malam masknya jam 22.30- 06.30 WIB, jadi bagi mereka yang masih
kuliyah, malam kerja dan péginya kuliyah, dan bagi yamg belum
menikah kebanyakan mereka perantauan, dari Tuban, Lamongan,

Gresik, mereka marantau untuk membantu perekonomian kelwarga di
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desa. Dan mereka yang sudah menikah kebanyakan mereka berasal
dari sekitar Sidoarjo saja. Dan bagi yang masih kuliyah, mereka

bekerja untuk membayar kuliyah, beli buku, dan lain sebagainya.

Persyaratan yang harus dipenuhi untuk menjadi karyawan

dipabrik sepatu “Sun Moon Star” ini diantaranya adalah:

p—

. Ljasah terakhir yang telah dilegalisir, baik tingkat SLTP (Sekolah
Lanjut Tingkat Pertama) atau SMP sederajat maupun SLTA
(Sekolah Lanjut Tingkat Atas) atau SMA sederajat. Sat lembar.

2. Foto copy KTP (Kartu Tanda Penduduk) yang masih berlaku. Satu

lembar.

3. Kurikulum vite (Biodata Dini), satu lembar.

4. Foto ukuran 4x6, satu lembar.

5. Dan Surat Lamaran Kerja yang ditujukan pada pabnk yang

bersangkutan (PT. Sun Moon Star).

6. Syarat lain adalah umur maksial 25 tahun™®

Biasanya yang selalu membutuhkan tenaga kerja atan bisa
dibilang selalu membuka lowongan pekerjaan adalah pada bagian

produksi, pada ship malam, yakni pada jam 22.30-06.30 WIB.

“® Wawancara dengan Bu andarini {(Bagian Personalia), pada 20 juni 2010



Mereka yang melamar pada shif malam, mereka harus
membawa persyaratan-persyaratan diatas, di taruh amplok coklat,
kemudian dibawa dan dikasihkan pada pengawas ship malam, yakni
dikasihkan kepada pak Pamo, pengawas pada ship malam. Yang pada
Jam tersebut, beliau biasanya sudah masuk dalam pabrik, pada bagian

produksi.

Kemudian kita disuruh menunggu sebentar, setelah para
karyawan pada ship malam tersebut masuk semua, dan tidak ada
masalah, mereka sudah bekerja sesuai bagian masing-masing, mesin
pun tidak ada masalah, maka kita akan di panggil untuk interview
(wawancara), wamancara dilakukan secara bersamaan dengan semua
orang yang melamar pada malam itu, kemudian oleh pak parno,

pengawas ship malam tersebut kita ditanyai satu persatu.

Wawancara berlangsung sekitar 20 sampai menit, tergantung
dari jumlah orang yang melamar pada malam itu. Biasanya kita
ditanya alakadarnya, yakni tentang biodata kita, terus ditanya tentang
alasan kita melamar kerja di pabrik “Sun Moon Star” tersebut, satu
persatu kemudian kita dijelaskan perihal mengenai pabrik, mangenai

sistem gajian, kerjanya ngaain saja, dan terakhir kita ditanya
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kesanggupan kita apakah kita bersdia masuk apa kita mudur dengan

membawa surat lamaran kita pulang.*’

Selanjutnya, setelah kita bergabung biasanya kita akan
ditunjukan dimana kita akan bekerja oleh para operator mesin. Pada
ship malam (bagian produksi) ada empat mesin, tiap mesinnya ada
satu operator, dan beberapa karyawan, diantaranya bagian mesin ijek
ada sekitar 8 karyawan, pemanggangannya ada dua bagian yakni
pemanggangan setelah mesin injek dan pemanggangan setelah diblok,
setiap mesin pemanggangan ada 2 orang, lorang memasukan pada
mesin panggang, satu untuk mengambil, dan satunya lagi bagian
merendam dalam air, jadi dibagian pemanggangan ada 6 (enam)
orang, bagian membersihkan hasil ijek 1 (satu) orang, bagian nge-blok

sekitar 6 (enam) orang, dan 2 (dua) orang bagian mengepak.*

Dalam penempatan kita bekerja tergantung mesin mana yang
masih membutuhkan tenaga, biasanya penempatan disesuaikan pada
bentuk fisik kita, bukan kepinteran atau keahlian kita, tapi yang jadi
patokan adalah tubuh kita, jika tubuh kita kurus maka kita kan ditaruh
bagian ijek, ngeblok, mesin ijek, atau bagian membersihkan hasil ijek,
dan mengepak, tetapi jika tubuh kita agak subur atau bisa di bilang

gede, gemuk, seger maka kita ditaruh dibagian yang bisa dibilang

® Wawancara dengan mbak Lia, salah satu karyawan ship malam, pada 14 Februari 2011
® Wawancara dengan Pak Parno, pada 14 Februari 2011



berat, misalkan dibagian pemanggangan pada mesin oven, karena

dibagian itu membutuhkan sedikit tenaga ekstra.

Pada ship malam masuk pada jam 22.30 WIB, kemudian semua
karyawan antri untuk chek lock, dan masing-masing karyawan
memiliki semacam kartu keanggotaan, dan kartu tersebut setiap
barinya dibawa pengawas, jadi sebelum chek lock kita ngambil dulu
di pengawas. Setelah chek lock kita bekerja pada bagian masing-

masing.

Chek lock ini fungsinya untuk mengetahui jam kerja kita, jadi
gaji kita di sesuaikan dengan kartu chek lock kita, biasanya chek lock
dilakukan empat kali, yakni pada masuk kerja, istirahat, masuk lagi,
kemudian jika kita pulang. Dan jika ada karyawan yang sakit, atau
ada keperluan, karyawan tersebut boleh pulang duluan, tetapi sebelum

mereka pulang mereka harus chek lock dulu.

Pada ship malam, para karyawan bekerja pada jam 22.30 WIB,
kemudian istirahat jam 02.00 WIB, lama istirahat hanya 30 menit, jadi
masuk lagi jam 0230 WIB, kebanyakan para karyawan
memanfaatkan waktu istirahatnya untuk memejamkan mata sebentar,
tapi biasanya mereka juga makan-makan, dan ada juga yang sholat di
Mushola yang ada di pabrik tersebut. Mereka biasanya tiduran di
sekitar pabrik dengan membeber koran atau kertas apalah yang

sekiranya bisa di buat istirahat, merebahkan badan mereka, karena



pada jam istirahat pintu gerbang ditutup, mereka tidak boleh keluar,
jadi misalkan mereka lapar mereka membawa bekal dari rumah atau

membeli donat atau makanan ringan lainnya sebelum mereka masuk

pabrik.

Setelah 30 menit berlalu, mereka kembali bekerja lagi, sebelum
bekerja mereka chek lock terlebih dahulu. Ketika waktu sholat subuh,
para karyawan juga diberi izin untuk sholat, tetapi mereka sholatnya
secara bergantian dengan karyawan yang lain yang satu mesin
dengannya. Karena pas waktu sholat subuh mesinnya masih hidup,
jadi mereka tetap bekerja. Jadi biasanya yang menggantikan ketika

para karyawan sedang solat subuh adalah operarotor mesin.

Setelah jam kerja selesai mereka kemudian chek lock kemudian
pulang. Sebelum mereka pulang dari kerja mereka memastikan semua
kerjaanya sudah selesai, kemuadian biasanya para karyawan
membersihkan tempat mereka bekerja sampai bersih, dengan sistem
pergantian tiap harinya dengan karyawan satu dengan lainya sesuai

hari yang ditentukan tiap kelompok mesinnya.”'

Menurut bu Andarini bagian personalia dipabrik sepatu ketika
peneliti menanyakan masalah kebijakan-kebijakan pabrik, juga ada
beberapa kebijakan, misalnya cuti menikah, pabrik akan memberikan

cuti menikah, tetapi dengan syarat hanya 2 hari, cuti sakit, cuti

3! Wawancara dengan mbak Titis, karyawan ship malam, pada 15Februari 201}



melahirkan, karena cuti yang diberikan pada pabrik maksimal 2 har,
jadi untuk cuti melahirkan biasanya para buruh pabrik tersebut
mengundurka diri, dan jika sudah mulai bisa bekerja lagi mereka
melamar, jika ada lowongan. Dan ketika ditanya masalah cuti haid, di

pabrik tersebut tidak ada kebijakan mengenai cuti haid.*2

B.  Deskripsi Hasil Penelitian
a. Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi Buruh Perempuan Bekerja
dan Dilema yang ada Dipabrik Sepatu “Sun Moon Star” di

Kecamata Buduran Kabupaten Sidoarjo

Ada berbagai alasan kenapa buruh perempuan bekerja pada
pabrik sepatu “Sun Moon Star” yang ada di kecamatan Buduran, di

Kabupaten Sidoarjo tersebut.

Salah satm buruh perempuan yang bekerja di pabrik tersebut
menuturkan pada peneliti alasan dia bekerja, menurutnya dia bekerja
untuk membantu suami, padahal dia baru saja memiliki anak yang
masih berumur 3 bulan, ketika dia bekerja anaknya di urus sama
suami dirumah, karena pasangan yang baru dikaruniai anak tersebut
sudah memiliki kontrakan sendiri, tidak ikut sama orang tua ataupun

mertua.

52 Wawancara dengan bu Andarini (personalia) pada 20 juni 2011
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Ibu satu anak yang enggan menyebutkan namanya tersebut
mengaku kalau selain faktor membantu perekonomian suami, faktor
lain adalah sulitnya mendapat pekerjaan, karena faktor pendidikan
yang rendah, karena kebetulan dia hanya lulusan SMP. Karena
dipabrik tersebut ijasah yang digunakan minimal adalah ijasah
Sekolah Lanjut Tingkat Pertama (SMP sederajat) serta syarat-syarat
yang tidak neko-neko. Tidak membutuhkan skil. Hanya membutuhkan

kemauan.

Suaminya pun juga mendukung penuh, asal dia juga tidak terlalu
memaksakan diri, karena dia bekerja pada malam har. Ketika dia
berniat bekerja dipabrik tersebut, setiap hari kalau tidak ada halangan
juga antar jemput, tak jarang juga dia nack Len, jika sang suami tidak
bisa menjemput, dia memaklumi karena anaknya tidak ada yang
menjaga. Dalam keluarga dia hanya ada suami, istri dan anakmya, jadi,
ketika dia bekerja, anaknya diurus oleh suami, karena kebetulan suami
kerja pada pagi hari, dan dia bekerja pada pabrik “Sun Moon Star”
tersebut pada malam hari. Sehingga dia bergantian dengan suami

untuk mengurus anaknya.

Selama ini dia mengaku, hubungannya dengan suami baik-baik

saja tidak pemah terjadi pertengkaran yang heboh.

Hubungan dengan karyawan lain memang sedikit kurang baik,

lingkungan pabrik iku lingkungan keras dek,,, imbuhnya, meskipun
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temennan tapi kalau pas kerja, ada kesalahan sedikit saja, pasti akan
di tegur habis-habisan, dengan kata-kata yang kasar, oleh operator
mesin, apalagi yang baru masuk kerja. Karyawan yang baru masuk
kerja diperlakukan selayaknya ketika kita masa-masa onentasi di
SMA atau diperguruan tinggi (MOS atau OSCAAR) awal kita bekerja
awalnya karyawan baru diajari bagaimana cara bekerja, tapi selanjutya
kalau ada kesalahan karyawan tersebut pasti dimarahi habis-habisan,
bukanya di kasih tahu dengan baik-baik yang halus, karena awal-awal

kerja pasti masih bingung.

Hal itu juga dibenarkan oleh mbak menik, salah satu karyawan
di mesin 1, di pabrik bentak- membentak itu hal yang biasa,,, apalagi
anak baru, biasanya jadi sasaran,, tapi semuanya gak seperti itu dek,,
mbak menik sudah lama bekerja dipabrik tersebut, mulai dari masih
bujang sampai sekarang sudah punya anak yang sebentar lagi masuk
Taman Kanak-kanak (TK), menurut penuturanya, mbak menik bekerja
untuk membantu perekonomian keluarganya, selain itu, dari pada
dirumah nganggur, mending kerja di sini, dapat uang punya

pengalaman juga, imbuh mbak menik.

Ketika ditanya hubungan dengan suami, dia juga mengaku baik
baik saja, suami mendukung aku kerja disini, kan cari uang, haa, ha,,,

kelakar mbak menik,
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Berbeda dengan mbak fatim. Mbak fatim adalah karyawan asal
pondok jati Sedati, yang memutuskan bekerja pada pabrk tersebut
untuk membantu perekonomian suami, karena sebentar lagi anak
sulungnya akan masuk Play Group, banyak kebutuhan yang harus
dipenuhi dan dia merasa hanya dengan penghasilan suami, masih
kurang, sehingga dia memutuskan untuk bekerja, tetapi dia bekerja
tidak berlangsung lama, dia tidak kuat dengan keadaan kerja dipabrik,
selain dia kebagian kerjaan yang berat, dia juga sering di marah-

marahi sama karyawan yang lain ataupun operator mesinya.

Ada juga mbak sutiyani, dia bekerja di pabrik Sun Moon Star
tersebut sudah satu tahun, dia sudah menikah dan memiliki satu anak,
perempuan bertubuh langsing tersebut mengaku pada penehti bahwa
dia bekerja karena penghasilan suami masih kurang, kebutuban rumah
tangga masih belum bisa tercukupi, sehingga dia memutuskan untuk
bekerja sebagai karyawan di pabrik tersebut. Ketika dia bekerja anak
semata wayangnya dititipkan pada tetangganya, karena kebetulan
keluarganya ada didesa. Menurut mbak sutiyani, selama bekerja di
pabrik tersebut juga pernah terjadi cek cok antar karyawan karena hal
utang piutang, selain itu mungkin karena temannya sesama karyawan
kerjanya lemot, makanya di marah-marahi. Dan ktika ditanya

mengenai hubungan dengan suami dia mengaku baik-baik saja.



Hal tersebut juga dialami oleh mbak Nely, perempuan yang
sudah menikah dan memiliki dua anak tersebut sudah bekerja di
pabrik sepatu selama 3 tahun, selain faktor rumahnya yang dekat
dengan pabrik, dia juga mengaku bekerja untuk menambah
penghasilan keluarga, makanya dia mendapat izin dani kejuarga dan

suaminya.

Ketika dia bekerja anaknya dititipkan kepada orang tua, karena
kebetulan dia masih tinggal satu rumah dengan orang tua. Dia juga
mengaku hubungannya dengan swami selama dia bekerja di pabrik
tersebut, baik-baik saja, yang penting saling pengertian mbak,,

imbuhnya.

Selain sikap saling pengertian, menurutnya di juga harus tetap
menghormati suaminya, bukan mentang-mentang bekega dia
menyerahkan tugas rumah tangga pada suami, tetapi dia juga
menyelesaikan pekerjaan rumah tangga, melayani suami ketika di
rumah sepulang dari pabrik, tapi terkadang suami kalau tidak lagi
sibuk biasanya bantu-bantu cuci baju atau bahkan cuci piring, dok ser

mbk... (kadang bantu, kadang tidak).

Ketika pulang kerumah, dia mengaku dia juga sebagi ibu rumah
tangga biasa, masak buat suami, bersih-bersih rumah, ngurus anak dan

mengerjakan pekerjaan rumah lainya, meskipun dia bekerja, tapi dia
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tidak semene-mene pada suami, sikap dan sifatnya ke suami masih

seperti dulu sebelum dia memutuskan untuk bekerja.

Begitu juga dengan Ita, yang juga sudah bekega dipabrik
tersebut selama 2 tahun, dia juga sudah menikah dan memihki anak,
dia bekerja untuk membantu suami, untuk membiayai sekolah anak
mereka, karena penghasilan suami masih kurang, menurutnya di
pabrik sering terjadi cek-cok atau adm mulut gara-gara kinerja teman-
temannya nggak benar atau garapanya banyak yang salah dan

kerjanya lambat.

Kalau mbak Nely ketika bekerja anakmya dititipkan orang
tuanya, berbeda lagi dengan mbak Yatini, yang sudah bekerja dua
tahun di pabnk sepatu tersebut, dia menitipkan anaknya yang masih
balita kepada mertuanya, selama dia bekerja, tidak ada penmasalahan
yang hebat di keluarga, maupun ditempat kerja sejauh ini baik-baik

saja katanya.

Selain diatas ada juga karyawan yang belum menikah,
diantaranya Desi, dia baru enam bulan bekerja dipabrik sepatu
tersebut, karena dia sudah lulus sekolah dan ada teman yang bekerja di
pabrik tersebut, sehingga orag tuanya pun mendukung dia bekerja di
pabrik, dengan alasan mencari vang untuk membantu perekonmian
kelurga, menurut Desi selama dia bekerja di pabrik ini tidak ada

konflik ataupun masalah, paling-paling sesama karyawan karena
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kerjaan temannya kurang maksimal. Hubungan dengan karyawan lain

juga baik-baik saja.

Sama halnya dengan Desi dan kedua teman mereka yang tidak
mau menyebutkn namanya, yang sudah satu tahun bekerja dipabrik
Sun Moon Star tersebut, dia juga karena membantu perckonomian
keluarga. Dia pun mendapat dukungan dan keluarga, karena niat
baiknya tersebut. Selama bekerja di pabrik, dia juga mengaku tidak
ada permasalahan, hubungan dengan atasan pun baik-baik saja.
Bahkan dia dan suami bersepakat kredit sepeda motor, karena belum

punya sepeda motor.

Berbeda dengan Desi dan teman-temanya yang sudah lulus
sekolah langsung bekerja, Lia dan keempat teman lainya yakni, Leny,
Nisa, Hidayah dan Titis, mereka adalah para mahasiswa yang masih
belajar dibangku perkuliyahan, mereka bekerja dipabrik dengan
alasan untuk memperoleh penghasilan tersendiri, agar tidak terlalu
membebani orang tua, mahasiswa asal Surabaya, yang enggan
menyebut nama Perguruan Tinggi tempat mereka kuliyah tersebut
Juga memuturkan lingkungan pabrik sangat keras, prasaan kita gak
pernah ada benernya disana ya, ha,haa,, mereka mengaku, selain

tidak kuat dengan kerjaanya, mereka juga terlalu jauh tempatnya.

Mereka juga menuturkan, bekerja dipabrik, rasanya kayak pas

OSCAAR di kampus, ha,,ha,,,, selalu di marah-marah i pokoknya,



karyawan disana kurang ramah lingkungan, apalagi karyawan baru
kayak kita, sasaran empuknya pokoknya imbuh salah satu dar mereka.
Salah sedikit saja sudah di marah-marah i habis-habisan mbak....
menurut mereka, dari hari pertama bekerja sampai satu minggu
mereka bekerja mereka selalu dapat semprot dari para senior mereka

yang sudah lama bekerja, terutama dari para operator mesinnya.

Tidak hanya mereka, ada juga A’yun yang juga bekerja pada
ship malam, dia sebelum bekerja dipabrik sepatu, dia di pabnk
biskuit, karena pabriknya hampir bangkrut, sebelum di PHK (Putus
Hubungan Kerja) dia memutuskan untuk keluar dari pabrik biskuit,
dan melamar di pabrik sepatu, menurutnya malam itu, dia melamar di
pabrik sepatu *“ Sun Moon Star” langsung diterima, karena kebetulan
pabrik membutuhkan karyawan, malam itu juga dia langsung
wawancara, setelah itu langsung bekerja malam itu juga kenangnya.
A’yun perempuan asal desa Sidomulyo, kecamatan Sidoarjo itu sudah
menikah dan memiliki satu anak yang masih balita, yakni masih
berumul tiga bulan, ketika dia bekerja dipabrik sepatu tersebut A’yun
menitipkan anaknya kepada orang tuanya. Saat ditanya mengenai
alasan dia bekerja, dia mengaku membantu perekonomian keluarga,
karena dia merasa penghasilan suami yang kurang dan kebutuhan
makin banyak, lalu dia memutuskan untuk bekera dipabrik sepatu
Sun Moon Star. Dia juga mendapat izin dari Suami maupun orang

tuanya, demi kesejahteraan ekonomi keluarga. Menurutnya pabrik itu
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memanglingkungannya agak keras, suara keras, bentak-membentak,
memarah-marahi, di marah-marahi, itu hal yang biasa. Meskipun
demikian perempuan kalem tersebut tetap memilih bekerja di pabrik,
karena alasan sulitnya mendapat kerjaan lain, dia juga sudah terbiasa
dengan keadaan seperti itu, faktor jarak pabrik yang dekat dengan
rumahnya juga mempengaruhi dia bekerja dipabrik sepatu “sun Moon
Star” tersebut. Selama ia bekera dipabrik septu tersebut, dia juga
mengaku hubungan dengan suami baik-baik saja, kalau ditanya
hubungan dengan karyawan yang ada di pabrik dia mengaku sudah
kebal dengan sifat dan sikap-sikap seperti itu, jadi dia tetap berusaha
bersikap baik dengan sesama karyawan, operator mesin, mandor

ataupun satpam yang ada.

Masalah-masalah apakah yang ada ditempat kerja para buruh

perempuan di pabrik sepatu Sun Moon Star

Konflik bisa terjadi di manapun dan kapan pun ketika seseorang
berbeda pendapat dan tidak bisa mengendalikan perbedaan tersebut.
Begitu halnya dengan di pabrik Sun Moon Star juga pernah terjadi
konflik. pak Karim salah seorang satpam yang sudah 17 tahun bekerja
dipabrik sepatu Sun Moon Star tersebut menyebutkan, selama dia
bekerja disini, pak Karim mengaku tidak pernah ada permasalahan-

permasalahan, baik yang terjadi didalam pabrik sepatu Sun Moon Star



maupun yang diluar pabrik tersebut, Aman-aman saja mbak, siapa

dulu donk satpamnya, ha....ha...”’

Pernyataan yang sama juga di kemukakan oleh bapak yang
menjual mie ayam yag sudah 15 tahun berjualan di depan pabnk
tersebut, selama 15 tahun berjualan disitu, dia tidak pemah melihat
ada permasalahan-permasalah, atau mungkin konflik yang terjadi pada
buruh pabrik tersebut,

... aman-aman ae mbak, paleng-paleng, arek semaput, perkoro

keselen olehe kerjo, gak kuat kerjo neng pabrik. (aman-aman

saja kok mbak, paling-paling ada karyawan yang pingsan, gara-

gzga dia terlale kecapekan bekerjanya, tidak kuat kerja di pabrik
)

Berbeda dengan pak Karim dan bapak penjual mie ayam yang
ada di depan pabrik, salah satu karyawan pada ship malam yang
berasal dari Gedangan, Sidoarjo yang minta di sembunyikan namanya
oleh peneliti, sebut saja Rara. Menurut dia dulu pada tahun 2010, tidak
tahu pasti bulan dan tanggalnya, pernah terjadi perkelahian hebat
anatara dirinya dengan salah seorang karyawan yang bekerja pada
bagian cat. Sebenarnya perkelahian itu terjadi karena hal sepele,
kenangnya

Pas waktu iku, arek e sak durunge memang wes sensi ambek aku
dek, tapi gak tak gubris, aku cuek ae, suwe-suwe tambah nemen, atase

53 Wawancara dengan pak Karim, Satpam pabrik pada tanggal 20 juni 2011
4 Wawancara dengan bapak penjual mie ayam didepan pabrik, pada tanggal 20 juni 2011
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podo-podo dadi buruh e low, pas iku arek' e ngomel-ngomel gara-
gara kesalahku seng sepele, teruuuuss,,, ae, ahir e ambek aku arek e
tak balang ambek kayu sak mene low dek ( dengan menunjukan
lengannya) mboh kenek mboh ora, akhire padu gak karu-karuan
sampek wong kantor ngerti , lagi di pisah. Tapi gak suwe mari iku
arek e langsung jaluk sepuro, akhire yow apik sampek sak iki.

(Pada waktu itu, memang sebelumnya anaknya sudah semsi kalau
lihat aku, tapi gak tak ladeni, aku cuek aja, lama kelamaan kok tambah
parah sensinya, akhirnya tak ladeni anaknya, wong sama-sama buruh
lo, pada waktu itu anaknya ngomel-ngomel terus sama aku, akhirnya
dia tak lempari kayu segede lengan, gak tau kena apa tidak, akhimya
adu mulut aku sama dia, sampai-sampai orang kantor (sebutan untuk
atasanya yang bekerja dikantor) baru di pisah. Tapi gak lama setelah
Ttu anaknya minta maaf, dan akhimya anaknya baik sama saya sampai
sekarang).

Menurut perempuan yang berperawakan tomboy itu, sebenamya
mereka melakukan hal-hal seperti itu, (marah-marah i karyawan yang
melakukan kesalah denngan berlebihan, membentak-bentak),
sebenarnya mereka itu mencari muka depan pengawas, pada dasarnya

mereka baik, lembut >

C. Analisis Data
a) Analisis Temuan Data
Dan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan, terbukti
bahwa ada beberapa faktor yang mempengaruhi mereka bekerja
pada malam hari, yakni pada jam 22.30 ~ 06.30 WIB, di pabrik
sepatu “Sun Moon Star” di kecamatan Buduran, Kabupaten

Sidoarjo, yakni faktor ekonomi, semua karawan yang bekerja di

3 Wawancara dengan mbak rara(Nama samaran) pada 12 Februari 2011
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pabrik “Sun Moon Star” tersebut baik yang sudah menikah,
yang belum menikah, bahkan yang masih kuliyah, mereka
mengaku merasa ekonominya masih merasa kurang, chingga
mereka memutuskan untuk bekerja pada malam hari di pabrik
sepatu “Sun Moon Star” tersebut

Selain faktor ekonomi, juga faktor pendidikan. Rendahnya
pendidikan para buruh perempuan (kecuali mahasiswa) menjadi
faktor mereka bekerja, setelah faktor ekonomi, karena
kebanyakan mereka lulsan SLTP (Sekolah Lajut Tingkat
Pertama) atau sederajat dengan SMP / sederajat dan SLTA
(Sekolah Lanjut Tingkat Atas) atau setara dengan SMA, dan
/sederajat.

Dan syarat menjadi karyawan di pabrik sepatu “Sun Moon
Star” tersebut minimal yang di gunakan adalah ijasah SLTP atau
SMP sederajat.

Selain faktor ekonomi dan faktor rendahnya pendidikan,
Juga faktor jarak pabrik yang dekat dengan rumah mereka.

Dilema yang pada pada rumah tangga para buruh
perempuan yang bekerja di parik sepatu “Sun Moon Star”
adalah jika mereka tidak bekerja mereka tidak bisa memenuhi
kebutuhan rumah tagga karena pendapatan suami atau keluarga
masih kurang, dan jika mereka bekerja mereka akan

meninggalkan tugas dan kuwajibanya sebagai ibu rumah tangga,
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mulai mengurus suami, anak maupun mengurus masalah
domestik.

Setiap kelompok manusia di situ pasti ada interaksi, dan
interaksi tersebut tidak menafiakan kemungkinan akan adanya
permasalan-permasalan. Begitu juga dengan para buruh
perempuan yang bekerja di pabrik sepatu Sun Moon Star”
tersebut juga terjadi permasalahan-permasalah, misalkan cek
cok karena kinerja teman yang kurang maksimal, ada juga
karena hal-hal sepele karena pengaruh lingkungan pabrik yang

sangat keras.

b) Konfirmasi Teori
Fenomena sosial yang terlihat dalam masyarakat Di pabrnk
sepatu “Sun Moon Star” di Buduran adalah suatu fakta nil yang
benar-benar terjadi dimasyarakat. Bukti-bukti nyata secara empiris
dan berdasarkan subyektifitas narasumber memberikan inaformasi
tentang peran ganda memang benar adanya. Peneliti mencoba melihat
masalah yang ada di masyarakat tersebut dengan menggunakan
paradigma fakta sosial.
Peran ganda yang disandang oleh para buruh perempuan yang
bekerja dipabrnik sepatu “Sun Moon Star” merupakan bentuk non-
material dari fakta sosial. Durkheim mengemukakan bahwa non

material muncul dengan adanya sesuatu sebagai fakta sosial yang



81

dinyatakan atau dianggap sebagai barang sesuatu yang nyata. adalah
sesuatu yang benar-benar terjadi dimasyarakat. Karena dapat
disaksikan serta keberadaannya dapat mempengaruhi masyarakat.

Sebagai pisau analisis, peneliti menggunakan salah satu teorn
yang terangkum dalam paradigma fakta sosial.

1. Teori Fungsional Struktural

Teori ini menckankan kepada keteraturan (order) dan
mengabaikan konflik dan perubahan-perubahan di masyarakat.
Dengan menggunakan konsep-konsep utama yaitu fungsi, disfungsi,
fungsi laten, fungsi manifest dan keseimbangan.

Teori fungsional struktural melihat masyarakat sebagai suatu
sistem sosial yang terdiri atas bagian-bagian atau elemen yang saling
berkaitan dan saling menyatu dalam keseimbangan. Ketika terjadi
sedikit perubahan dimasyarakat akan mempengaruhi elemen yang
lain. Dengan menggunakan asumsi dasar yaitu setiap struktur dalam
sistem sosial, fungsional terhadap yang lain. sehingga dapat dikatakan
bahwa setiap peristiwa atau struktur di masyarakat fungsional bagi
suatu masyarakat.

Begitu juga apa yang terjadi pada para buruh perempuan yang
mau bekerja sebagai buruh di pabrik sepatu “Sun Moon Star” pada
malam hari, meninggalkan peran dan kuwajibanya sebagati istri dan
ibu rumah tangga, mereka melakukan itu karena ada fungsinya,

mereka bisa membantu perekonomian keluarga, mereka bisa
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memberikan hak anak untuk di beri makanan yang sehat, dan hak
untuk sekolah, karena seoarang ibu bisa mendapatkan penghasilan
darn upah bekerja di pabrik.

Adanya para buruh perempuan yang bekerja di pabnk sepatu
“Sun Moon Star” yang kerjanya pada malam hari, yakmi jam 22.30-
06.30 tersebut membuktikan bahwa keadaan tersebut masth berfungsi
dalam masyarakat, khususnya pada keluaga para buruh yang bekega
di parik sepatu “Sun Moon Star” juga para satpam pabrik, pengawas
pabrik, dan para pedagang di sekitar pabrik tersebut

Jika para buruh tersebut tidak ada yang bekerja pada malam
hari, otomatis tidak ada satpam pabrik, tidak ada pengawas pabrik,
dan tidak ada penjual di sekitar pabrik.

Robert K. Merton sebagai salah satu penganut teori ini
mengemukakan bahwa obyek analisa sosiologi adalah fakta sosial
seperti peranan  sosial, pola-pola institusional, proses sosial,
organisasi kelompok, pengendalian sosial dan lain sebagainya. Selain
itu Merton juga mengajukan konsep yang disebutnya dis-fungsi

Dalam permasalahan ini, selain para buruh perempuan yang
bekerja di pabrik sepatu itu berfungsi bagi perekonomian keluarga,
tetapi dalam hal lain menunjukan bahwa adanya disfungsi peran
(karyawan pabrik yang sudah menikah dan mempunyai anak) sebagai
seorang ibu dan seorang istri. Karena seharus pada waktu dia bekerja

(22.30-06.30 WIB) dia harus berada di sisi anak dan suami,
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menjalankan perannya sebagai ibu dan istri, tetapi mereka malah
meninggalkan anak dan suami dan bekerja di pabrik.

Dalam hal ini struktur sosial atau pranata sosial dapat
menyumbang terhadap pemeliharaan fakta-fakta sosial lainnya, bagitu
pula sebaliknya ia juga dapat menimbulkan akibat-akibat yang bersifat
negatif. *®

Pemahaman serupa juga telah dikemukakan oleh Stephen K.
Sanderson. Menurutnya, masyarakat merupakan sistem yang
kompleks yang terdiri dari bagian-bagian yang saling berhubungan
dan saling tergantung sehingga setiap bagian saling berpengaruh
secara signifikan terhadap bagian-bagian yang lainnya.

Bagi Sanderson, setiap bagian dari sebuah masyarakat eksis
kerena bagian tersebut memiliki fungsi penting dalam memelihara
eksistensi dan stabilitas masyarakat secara keseluruhan. Sehingga
eksistensi suatu bagian tertentu dari masyarakat dapat diterangkan
apabila fungsinya bagi masyarakat sebagai keseluruhan dapat
didefinisikan.”’

Begitu juga keadaan di pabrik sepatu Sun Moon Star tersebut,
adanya sistem yang komplek yang saling berhubungan dan saling
tergantung, dan saling berpengaruh antasa sub sistem yang satu
dengan lainya, mulai dari pihak pabrk, karyawan, satpam, masyarakat
sekitar pabrik.

* George,Ritzer. Sosiologi Iimu Pengetahuan Berparadigma Ganda. (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2007). Hal. 13-22

% Nazsi. Teori-teori Sosiologi. (Padjadjaran: Widya Padjadjaran, 2008). Hal. 9-10



Para buruh perempuan yang bekerja di pabrik tersebut
bergantung pada pabrk, karena beberapa faktor diantaranya untu
membantu suami (bagi mereka yang sudah menikah dan mempunyai
anak), kebutuhan belum tercukupi kalau halnya megandalkan
penghasilan suami, karena semakin han kebutuhan semakin
meningkat dan mendesak.

Begitu juga yang belum menikah, mereka membantu
meringankan beban orang tua, dengan membiayai adik sekolah,
membiayai kuliyah sendiri, dan lain sebagainya, selain itu faktor
pendidikan juga berpengaruh, karena mayoritas karyawan yang
bekerja pada pabrnk sepatu tersebut adalah lulsan SLTP (Sekolah
Lanjut Tingkat Pertama) atau setingkat dengan SMA sederajat, dan
SLTA (Sekolah Lanjut Tingkat Atas) atau sederajat dengan SMA
sederajat.

Karena persyaratan menjadi karyawan di pabrik, bisa dibilang
mudabh, ijasah terahir yang digunakan untuk melamarsyarat-syaratnya

sebagai berikut:

1. Tjasah terakhir yang telah dilegalisir, baik tingkat SLTP (Sekolah
Lanjut Tingkat Pertama) atau SMP sederajat maupun SLTA
(Sekolah Lanjut Tingkat Atas) atau SMA sederajat. Sat lembar.

2. Foto copy KTP (Kartu Tanda Penduduk) yang masih berlaku. Satu
lembar.

3. Kurikulum vite (Biodata Diri), satu lembar.



4. Foto ukuran 4x6, satu lembar.
5. Dan Surat Lamaran Kerja yang ditujukan pada pabrik yang
bersangkutan (PT. Sun Moon Star).

6. Syarat lain adalah umur maksial 25 tahun.*®

Dari persyaratan tersebut terlihat bahwa untuk menjadi
karyawan dipabrik sepatu bisa dibilang mudah, hanya lulusan SMP
pun bisa bekerja, jika ada lowongan sudah pasti diterima, tinggal kita
nya sendiri, sanggup apa tidak bekerja dipabrik.

Sehingga tak heran jika mereka rela bekerja pada malam han,
rela dibentak-bentak, dimarah-marahi jika mereka melakukan
kesalahan, sekalipun kesalahan itu sepele, jadi bekerja dipabrik tidak
hanya capek badan atau fisik juga capek mental ata psikis hanya demi
memperoleh gaji RP. 5.000 —per jam, untuk memenuhi kebutuham
keluarga yang masih kurang.

Begitu juga pihak pabrik sendiri pun bergantung pada para
buruh perempuan tersebut, jika tidak ada para perempuan yang mau
bekerja dipabrik tersebut. Apa jadinya. Tidak ada satpam yang
bekerja, tidak ada para pedagang yang bekerja di depan pabrik
tersebut, yang mereka itu menggantungkan perekonomiannya dengan

pabrik. Semua bergantung antara pihak pabrik (pemilik pabrik, staf

% Wawancara dengan Bu Andrini, pada 20 juni 2011
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pabrik, satpam), karyawan, juga masyarakat sckitar yang
memanfaatkan keberadaan pabrik tersebut, misalnya penjual mie,

warung makan, dan lain sebagainya.

2. Teori Feminisme

Teori ini pada dasarnya bertujuan untuk mewujudkan keadilan
dan kesetaraan gender dalam berbagai aspek kehidupan. Antara laki-

laki dan perempuan mempunyi hak yang sama dalam masyarakat.

Begitu juga dengan para buruh perempuan yang bekerja di
pabrik sepatu “Sun Moon Star” kecamatan Buduran, kabupaten
Sidoarjo, meskipun status mereka sebagai perempuan, bahkan ada
yang sudah berkeluarga, mempunyai anak dan suami tapi mereka mau
bekerja di pabrik tersebut, mereka bersedia membantu suaminya
mencari tambahan pandapatan, tanpa ada rasa malu, atau iri pada
suaminya, karena mereka harus mengurusi urusan rumah tangganya
dan bekerja untuk keluarga, sang suami pun memberikan izin pada

istri untuk bekerja. Juga karena faktor ekonomi yang masih kurang,

Hal ini menunjukan bahwa dalam masyarakat tidak ada
perbedaan antara laki-laki dan perempuan, mereka mempunyai hak

yang sama dalam masyarakat.

Perempuan tidak hanya mengurusi masalah domestik (dalam

keluarga) saja, tetapi perempuan juga diberi hak untuk bekerja di
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pabrik (berkarir di luar rumah). Tidak hanya menyandang status

3m(macak, manak, masak) saja.

Teornn feminis juga merupakan suatu teori pembebasan
(emancipatory theory), yang memfokuskan pada hubungan individu

atau kelompok dengan dunia sebagaimana yang bisa di susun.

Lebih-lebih di pabrik sepatu tersebut semua karyawanya
perempuan, dengan latar belakang yang sama, tidak sedikit mereka
juga mempunyai kebiasaan dan selera yang sama, jadi tak heran jika
di pabrik, ada salah satu karyawan yang berbisnis baju dan di bawa

untuk di promosikan pada teman-temannya.



